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ABSTRAKSI

Oleh : Hermin Suprapti

Pada umumnya orang mengenal reog selalu diidentik-
kanl dengan kesenian yang penarinya membawa kuda kepang
dan salah satu dari mereka sampai in trance. Memang,
reog atau di Jawa Timur lebih dikenal dengan istilah
jaranan banyak ditemui dalam bentuk pertunjukan arak-
arakan yang terdiri dari beberapa penari kuda kepang,
penari putri, penari barongan, dan penari topeng, yang
disajikan dengan dilengkapi atraksi-atraksi yang sedikit
tidak bisa diterima akal atau membahayakan. Seperti
memakan pecahan kaca, mengupas kelapa dengan gigi atau
bahkan tidur di atas bara api.

Berbeda dengan daerah 1lain, di desa Kemloko
kesenian reog yang ada bernafaskan agama Islam, dan
dalam penyajian alur ceritanya menggunakan dua (2)
tokoh. Kesenian reog itu bernama reog Bulkiyo yang
diambil dari kitab Ambiya, yaitu nama salah satu
pahlawan perang dalam pertempuran antara negeri Mesir
dan negeri Tepas. Selain itu nama Bulkiyo juga diambil
dari nama laskar Pangeran Diponegoro yang berasal
dari desa Bagelen pada masa Perang Diponegoro tahun
1825-1830. Déri dua versi arti nama Bulkiyo itu sendiri,

masyarakat desa Kemloko menganggap kehadiran kesenian

[N
[N
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reog Bulkiyo tetap mempunyai arti tersendiri bagi pola
kehidupan mereka. -

Pada awal kehadirannya, kesenian reog Bulkiyo
dipakai sebagai sarana upacara adat perkawinan dan
bersih desa, di mana di dalam kesenian reog Bulkiyo itu
mengandung ajaran pedoman hidup dan pandangan hidup
manusia di dunia yang merupakan letak dasar Kkeberadaan-
nya. Namun dalam perkembangannya saat ini, kesenian reog
Bulkiyo juga dipakai sebagai hiburan atau tontonan dan
sarana untuk memperoleh penghasilan. Oleh sebab itu
muncul gejala-gejala dalam kesenian reog Bulkiyo yang
berkaitan dengan kompleksitas kehidupan maéyarakat desa
Kemloko.

Keyakinan masyarakat terhadap adanya roh-roh nenek
moyang atau leluhur dan awal kemunculan kesenian reog
Bulkiyo mengakibatkan kesenian reog Bulkiyo hingga saat
ini tetap dipakai sebagai sarana wupacara. Hal ini
menunjukkan adanya alam pikiran mitis pada masyarakat
desa Kemloko. Dengan menggunakan klasifikasi simbol,
Koentjaraningrat  mengungkapkan klasifikasi simbol
tersebut dalam beberapa kategori. Konsep ini sebagai
dasar analisis simbol yang ada dalam Kkesenian reog
Bulkiyo, hingga dapat dikatakan simbol yang ada dalam
kesenian reog Bulkiyo, oleh masyarakat desa Kemloko

dijadikan nilai-nilai yang terpola dalam kehidupan
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mereka. Nilai-nilai tersebut mengandung ajaran-ajaran
pandangan hidup dan pedoman hidup manusia di
dunia. Selain daripada itu pola konsep fungsi yang di-
sampaikan Soedarsono dijadikan daéar dalam menganalisis
fungsi dan peranan kesenian reog Bulkiyo bagi masyarakat
desa Kemloko. Dari kenyataan dapat dikatakan bahwa dalam
kedudukannya sebagai sarana upacara adat, kesenian reog
Bulkiyo memegang peran rgligius—magis dan peran sosial
yang sangat penting. Dalam  peran religius-magis,
kesenian reog Bulkiyo dipercaya sebagai sarana dalam
upacara ritual perkawinan dan bersih desa. Upacara ini
merupakan pengesahan upacara perkawinan dan bersih desa.
Sedangkan dalam peran sosialnya, kesenién reog Bulkiyo
berfungsi sebagai sarana hiburan atau tontonan dan

sarana pergaulan.
Yogyakarta, 14 Januari 1995
Jurusan Seni Tari

Fakultas Seni Pertunjukan

ISI Yogyakarta
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah dan Tujuan Penelitian

Daerah Jawa Timur yang terbagi dalam beberapa
kabupaten memiliki berbagai bentuk kesenian yang
beraneka ragam. Bentuk-bentuk kesenian tersebut tentunya
mempunyai makna dan maksud terteﬁtu sesuai dengan latar
belakang masyarakat pendukungnya yang sejalan dengan
pertumbuhan kesenian dan masyarakatnya itu sendiri.

Di Jawa Timur bentuk kesenian reog atau yang lebih
dikenal dengan jaranan banyak sekali tumbuh di daerah
Tulungagung dan Ponorogo. Reog sendiri mempunyai ciri
khas berupa hiasan meninggi di atasnya.! ciri khas
kesenian reog yang lain yaitu adanya kuda kepang, topeng
dan penari in trance. Tidak demikian halnya dengan
reog yang terdapat di desa Kemloko kecamatan Nglegok
Kabupaten Blitar. Di sini ada bentuk kesenian reog yang
lain dari pada yang lain, sebab kesenian ini tidak
menggunakan penari barongan, penari putri, in trance,

topeng, dan kuda kepang.?2 Hal ini disebabkan

1 gdi sedyawati, Pertumbuhan Seni Pertunjukan
(Jakarta: Sinar Harapan, 1981) p.1l0.

2 Wawancara dengan Djasman, selaku tokoh kesenian

reog Bulkiyo, tanggal 8 Nopember 1993, diijinkan untuk
dikutip.
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cerita kuno yang isinya dianggap bertuah, berguna bagi
kehidupan manusia, serta dipercaya dan dijunjung tinggi
oleh pendukungnya dari satu generasi ke generasi
selanjutnya.3

Pada hakikatnya mitos adalah segala sesuatu yang
dituturkan mengenai kenyataan-kenyataan yang terjadi
pada masa lampau, yang kemudian berusaha dihadirkan
kembali. Mitos hadir 'di.  masyarakat karena adanya
kepercayaan yang diyakini masyarakat tersebut sejak
dahulu, misalnya kepercayaan pada dunia gaib, cerita
dewa-dewa, adanya kekuatan sakti, dan adanya mahkluk-
mahkluk halus. Tidak mengherankan bila kepercayaan-
kepercayaan tersebut di atas bisa berpengaruh pada dirl
manusia dan kehidupannya. bari hal tersebut di atas
dapat disimpulkan bahwa sikap dan alam pikir masyarakat
yang bersangkutan cenderung pada sikap dan alam pikiran
mitis, sebab hanya pada sikap dan alam pikir seperti
itulah kehidupan mitos dapat berlangsung dengan baik,
yang pada akhirnya mitos dianggap sebagai suatu
kebenaran yang pasti dan tidak dapat diganggu gugat.
Begitu kuatnya kepercayaan tersebut sehingga bagi

masyarakat, mitos dianggap mampu memberikan jaminan atau

3 sri Mulyono, Simbolisme Dan Mistikisme Dalam
Wayang: Sebuah Tinjauan Filosofis (Jakarta: Haji
Masagung, 1989) p.28.
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perlindungan dalam kehidupannnya di masa kini.

Kesenian reog Bulkiyo yang terdapat di desa
Kemloko kecamatan Nglegok yang berjarak sekitar 13 Kkm
ke arah utara dari pusat kota Blitar ini tumbuh dan
perkembang di masyarakat yang berkultur Islam, dan
sebagian besar masyarakat desa Kemloko memeluk agama
Islam sebagai agama mayoritas. Asal nama Bulkiyo
sendiri di sini ada dua versi. Pertama, menyebutkan
bahwa Bulkiyo diambil dari kitab Ambiya di mana
merupakan nama dari salah satu pahlawan perang dalam
pertempuran antara negeri Mesir dan negeri Tepas.
Kedua, mengatakan bahwa dalam perang Diponegoro ada
pasukan yang bernama laskar Bulkiye yang dipimpin oleh
Aryo Bulkiyo yang berasal dari desa Bagelen. Laskar ini
merupakan laskar yang ditakuti Belanda sebab sering
mengacaukan pertahanan Belanda. Ketika Pangeran
Diponegoro mengalami kekalahan sekitar tahun 1830,
laskar Bulkiyo ini tercerai-berai untuk mencari
keselamatan. Dalam pelariannya ada salah seorang yang
sampai ke desa Krenceng yaitu Kasantawi. Déngan tibanya
beliau di desa Krenceng lahir pula kesenian reog Bulkiyo
ini. Kemudian kesenian ini berpindah ke desa Kemloko

dan diteruskan oleh Muchtar atau lebih dikenal dengan
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Kasanmustar.4

Perpindahan kesenian reog Bulkiyo ini dari desa
Krenceng ke desa Kemloko sebab-sebabya tidak diketahui
dengan pasti, karena tidak ada bukti yang wvalid dan
tertulis untuk mendukungnya. Masyarakat setempat
berpendapat bahwa nama Bulkiyo diambil dari nama laskar
Bulkiyo, karena mereka percaya bahwa kesenian ini ada
ketika terjadi perang Diponegoro. Dalam buku Babad
Dipanegara dijelaskan bahwa laskar atau prajurit Bulkiyo
memang ada, prajurit ini merupakan prajurit pilihan
Pangeran Diponegoro yang mana oleh Kanjeng Sultan
prajurit ini diberi nama prajurit Islam sebab dapat
mengalahkan perlawanan Jendral Pan Gin yang diibaratkan
sebagai orang kafir dan murtad.”> Kejadian perang ini
hampir mirip dengan perang yang terjadi di negeri
Mesir melawan negeri Tepas, vyaitu perang melawan

keangkaramurkaan dan penindasan kaum Islam, walaupun di

4 wWawancara dengan Djasman, Karso dan Gatot
Suwarto, selaku tokoh kesenian dan tokoh masyarakat desa
Kemloko, tanggal 10 Nopember 1993, diijinkan untuk
dikutip.

5 periksa buku Mandoyokusumo, Serat Raja Putra
Ngayogyakarta Hadiningrat (Ngayogyakarta: Bebadan
Museum Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat, 1976), pp. 34-
44, diterangkan bahwa Sultan yang bertahta pada Jjaman
Perang Diponegoro adalah Sultan Hamengkubuwana V (1823-
1855). Nama Jendral Pan Gin .diucapkan menurut bahasa
Jawa dan sebenarnya adalah Jendral Van Gin yang merupa-
kan nama orang Belanda.
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sini Pangeran Diponegoro harus kalah dan diasingkan.

Pitinjau dari bentuk penyajian, isi cerita dan
maksud pertunjukan yang hendak disampaikan, kesenian
reog Bulkiyo ini tidak mengalami perubahan ketika
terjadi perpindahan dari desa Krenceng ke desa Kemloko.
Hal ini disebabkan selain letak kedua desa yang
berdekatan, sehingga mata pencaharian, pendidikan, dan
kepercayaannya sama, juga karena kesenian ini diyakini
oleh masyarakat kedua desa tersebut mengandung ajaran-
ajaran yang berguna baqi masyarakat pendukungnya. Letak
kedua desa tersebut berada di kaki gunung Kelud, di mana
kedua desa tersebut merupakan desa yang sangat subur
untuk daerah pertaniannya. Tak heran bila sebagian besar
masyarakat bermata pencaharian bertani dan pembuat gula
kelapa.

Dalam kehidupan masyarakat Jawa cara pengungkapan
kebudayaannya tidak lepas dari simbol-simbol. baik dalam
bidang bahasa, kesenian maupun dalam upacara-upacara
yang ada hubungannya dengan tindakan-tindakan pergaulan
manusia di masyarakat. Pengertiam simbol édalah suatu
hal atau keadaan yang merupakan perantara pemahaman si
subjek kepada objek.6 Begitu pula halnya dengan

kesenian reog Bulkiyo, kesenian ini merupakan

© Budiono Herusatoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa
(Yogyakarta: PT Hanindita, 1987) pp. 10-11.
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peninggalan yang turun-temurun. Bentuk kesenian ini
sebenarnya adalah sebuah tari keprajuritan yang
penarinya semua laki-laki dan di dalamnya mengandung
ajaran yang orang secara langsung dapat memetik hikmah-
nya, yaitu ajaran jiwa kebenaran dalam setiap tindakan.
Kebenaran sebagai tujuan hidup manusia agar manusia
selalu dalam jalan yang lurus. Hal ini dapat dilihat
dalam gambar tokoh Dasamuka dan Hanoman yang dipakai
sebgai lambang dalam rontek. Dasamuka digambarkan dengan
warna merah yang merupakan simbol kekafiran dan
kemurkaan, dan Hanoman yang digambarkan dengan warna
putih merupakan simbol kesucian dan kebenaran.

Gambar tokoh Hanoman dan Dasamuka dipergunakan
dalam rontek, sebab masyarakat desa Kemloko masih mem-
punyai sikap dan alam pikiran mitis, walaupun ajaran
Islam cukup besar pengaruhnya dalam kehidupan mereka.
Bagi masyarakat desa Kemloko, tokoh Hanoman dan Dasamuka
merupakan tokoh model atau panutan yang disesuaikan
dengan tata cara hidup mereka. Identifikasi moral kedua
tokoh tersebut diéplikasikan ke dalam karakter tokoh
Bagindo Lawe dan raja Karungkala. Seperti yang terjadi
dalam cerita Panji, di mana tokoh Panji diibaratkan
sebagai Arjuna atau Rama, yang mana oleh Rassers dalam

bukunya yang berjudul Panji The Culture Hero disebut
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sebagai pahlawan.7 Penggambaran ini disebabkan karena
masih melekatnya mitos wayang untuk penggambaran tokoh-
tokoh dalam kesenian-kesenian yang berkembang di
sebagian besar masyarakat Jawa. Seperti yang terjadi
dalam lakon Parta Krama, yaitu kawinnya Arjuna dengan
pewi Sumbadra yang tepat sama dengan lakon Panji Krama
yaitu kawinnya Panji Asmarabangun dengan Dewi
Sekartaji.8

Dalam masyarakat tradisional mempunyai ciri khas
_untuk pengungkapan pikiran mereka yaitu melalui simbol,
sebagai salah satu wahana untuk mengungkapkan simbol-
simbol tersebut adalah melalui seni pertunjukan.9
Pementasan reog Bulkiyo merupakan arena atau tempat ber-
kumpulnya masyarakat desa Kemloko, di mana pementasan
itu dimaksudkan untuk menyampaikan pesan-pesan yang ada
dalam kesenian reog Bulkiyo yang nantinya akan menjadi
tuntunan bagi mereka dalam menjalani roda kehidupannya.

Pesan-pesan tersebut disampaikan kepada masyarakat desa

Kemloko lewat simbol-simbol yang ada dalam kesenian reog

7 sal M.Murgiyanto dan A.M.Munardi, Topeng Malang
Pertunjukan Dramatari Tradisional Di Kabupaten Malang
(Jakarta: Proyek Sasana Budaya Direktorat Jenderal
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
1979/1980) pp. 17-18.

8 r1bid., pp.63-64.

9 p.s Hary Susanto, Mitos Menurut Pemikiran Mircea
Eliade (Yogyakarta : Kanisius, 1987) p.43.
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Bulkiyo. Pesan-pesan itu mempunyai maksud yang baik dan
luhur, terbukti simbol-simbol yang ada di dalamnya
sampai sekarang masih dipercaya oleh masyarakat desa
Kemloko. Kesenian Bulkiyo digunakan sebagai wahana,
sebab kesenian ini mampu dan dapat mewakili alam pikiran
pendahulunya dalam menyampaikan pesan-pesan tertentu
yang tentunya disesuaikan dan berlaku dalam masyarakat
desa Kemloko sendiri.

Mengingat kesenian reog Bulkiyo hingga saat ini
masih dipertunjukkan, maka kesenian ini tentu memiliki
fungsi yang disandangnya bagi sistem sosial budaya
masyarakat yang bersangkutan; Bagaimanapun, kesenian
sebagai salah satu bagian penting dari kebudayaan tidak
pernah lepas dari masyarakat karena kesenian adalah
ungkapan Kkreativitas dari kebudayaan itu sendiri.10
Kesenian reog Bulkiyo yang berfungsi sebagai tontonan
sangat digemari oleh masyarakat desa Kemloko, dibanding-
kan dengan dua kesenian lain yang ada di desa ini yaitu
kesenian Genjring dan Jedor. Hal ini disebabkan kesenian
reog Bulkiyo selain berfungsi sebagai hiburan juga
berfungsi sebagai media untuk memperdalam agama Islam,
yaitu dengan mengetahui dan memahami riwayat perjalanan

Nabi Adam sampai Nabi Muhammad SAW. Aktivitas

10 ypar Kayam, Seni, Tradisi, Masyarakat (Jakarta:
Sinar Harapan, 1981) pp.38-39.
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ini dilakukan masyarakat desa Kemloko setelah selesail
pekerja di sawah atau dalam waktu-waktu kosong mereka.

Berangkat dari uraian di atas, penulis merasa
tertarik untuk meneliti kesenian reog Bulkiyo, sebagai
usaha untuk mengetahui keterkaitan makna simbolis
kesenian reog Bulkiyo serta keberadaannya bagi
masyarakat desa Kemloko.

Selain tujuan yang berhubungan dengan pertunjukan
ini, penelitian Jjuga dimaksudkan sebagai usaha untuk
mendokumentasikan dan menginventarisasikan kesenian reog
Bulkiyo sebagi bagian dari kehidupan masyarakat desa
Kemloko dalam ikut mempertahankan kesenian daerah.

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dan
menambah wawasan tentang bentuk-bentuk kesenian daerah
serta dapat menumbuhkan rangsangan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut.

B. Tinjauan Pustaka

Bahan yang digunakan sebagai acuan tertulis untuk
mendapatkan landasan teori dan informasi yang relevan
sesuai dengan maksud penelitian serta terkait dengan
objek penelitian adalah sebagail berikut:

Budiono Herusatoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa.
(Yogyakarta: PT Hanindita, 1987). Buku ini membahas
tentang simbol-simbol atau lambang yang ada atau yang

dimiliki kebudayaan Jawa di mana hal ini dimaksudkan
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sebagal media atau sarana untuk menitipkan pesan-pesan
atau nasihat dari nenek moyang. Buku ini bermanfaat bagi
penulisan sebab dapat membantu atau menuntun peneliti
dalam memberikan gambaran tentang simbol-simbol dan
makna kesenian reog Bulkiyo juga ajaran-ajaran yang ada
di dalamnya.

Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi, dalam
Masyarakat Jawa. (Jakarta: Pustaka Jaya, 1989). Buku ini
membahas tentang masyarakat Jawa yang mempunyai tiga
stratifikasi dalam sistem sosial, kebudayaan, dan agama.
Kategori abangan menekankan pada aspek animisme, santri
menekankan pasa aspek Islam dan priyayi menekankan pada
aspek Hindu. Buku ini sangat membantu dalam penulisan
sebagai petunjuk untuk menentukan kedudukan kesenian
reog Bulkiyo dan simbol-simbolnya ke dalam masing-masing
kategori atau varian termasuk sistem sosial agamanya.

Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa. (Jakarta: PN
Balai Pustaka, 1984). Buku ini membahas tentang
perbedaan little tradition (kebudayaan tradisional
petani) dan great tradition (peradaban tradisional kota)
dalam suatu kebudayaan yang di dalamnya mencakup sistem
sosial, budaya, mata pencaharian, kesenian, adat
istiadat, dan'agama. Buku ini sangat bermanfaat untuk
memberikan gambaran dan informasi sehubungan dengan

kedudukan kesenian reog Bulkiyo yang berkembang di
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antara pola budaya kota di pedesaan.

Th. Pigeaud, Javaanse Volksvertoningen Bijdrage
Tot De Beschrijving Van En Volk Door. (Batavia: Uitgave
Volkslevtuur, 1938). Buku ini memberi informasi tentang
bentuk-bentuk kesenian rakyat di Jawa khususnya Jawa
Timur secara lengkap, antara lain seni tari topeng,
reog, wayang gedog, gamelan dan lain sebagainya. Manfaat
dari buku ini yaitu sebagai bahan perbandingan tentang
kesenian reog yang ada di daerah Jawa Tengah dengan
kesenian reog yang diteliti.

Umar Kayam, Seni, Tradisi, Masyarakat. (Jakarta:
Sinar Harapan, 1981). Buku ini mengupas tentang
lingkungan atau nilai fungsi seni tradisi di masyarakat
pendukungnya, serta unsur-unsur budaya yang terkandung
di dalamnya, sehingga dapat membantu menerangkan atau
memberi gambaran tentang tari rakyat. Masalah-masalah
yang timbul dari seni atau luar seni yang berhubungan
dengan masyarakat pendukung seni tersebut juga dibahas
dalam buku ini. Kaitannya dengan penulisan adalah buku
ini bermanfaat untuk mengupas nilai-nilai kesenian reog
Bulkiyo dan sebab-sebab perubahannya. Selain itu juga
menambah wawasan bagi penulis tentang keterkaitan
kesenian reog Bulkiyo dan masalah-masalahnya juga
perkembangan seni itu sendiri dengan perkembangan

masyarakat pendukungnya.
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C. Metode Penelitian

Penggunaan metode penelitian dimaksudkan agar
penelitian yang dilaksanakan memperoleh hasil yang
kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan secara
keseluruhan, baik dalam pengumpulan data, analisis data
serta kesimpulan sehingga memperoleh kebenaran yang
bersifat ilmiah. Adapun pendekatan yang dipakai adalah
pendekatan antropologi budaya dan sosiologi, yang
digunakan untuk membahas makna simbolis kesenian reog
Bulkiyo, sedangkan sudut pandang historis untuk membahas
atau menguraikan keberadaan kesenian reog Bulkiyo dari
awal terciptanya sampai perkembangannya pada saat
ini di 1lingkungan masyarakat desa Kemloko. Metode
yang digunakan dalam penulisan ini bersifat deskritif
analisis, yaitu bertujuan untuk membuat pencandraan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.ll

Tahap-tahap yang dilalui dalam penelitian dan
penulisan ini adalahqsebagai'berikut:

(1) Tahap Pengumpulan Data
(2) Tahap Pengolahah Data

(3) Tahap Penulisan

11 sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian
(Yogyakarta: CV Rajawali, 1983) p.19.
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1. Tahap Pengumpulan Data
Langkah pertama adalah pengumpulan data dan
langkah ini merupakan penentu dalam penulisan. Dalam
tahap ini penulis menggunakan tiga metode yaitu :
a) Studi Pustaka
b) Observasi
c) Wawancara

a) Studi Pustaka

Pengumpulan data tertulis yang sesuai dengan
studi, diperoleh dari berbagai buku terutama yang
menyangkut dengan objek yang diteliti. Pengumpulan data
ini dilakukan untuk bendekatan awal terhadap keberadaan
kesenién reog Bulkiyo guna menentukan langkah
selanjutnya.

Studi Pustaka dilakukan di perpustakaan Kabupaten
Blitar, perpustakaan Nasional Daerah Istimewa
Yogyakarta, dan perpustakaan Fakultas Seni Pertunjukan
Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

b) Observasi

Dalam tahap ini diadakan pengamatan langsung dan
tidak 1langsung terhadap kesenian reog Bulkiyo dan
pendukung kesenian, penonton dan juga masyarakat
sekitar. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui dan

melengkapi data yang telah diperoleh sebelumnya.
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c) Wawancara

wawancara dilakukan kepada generasi keempat
pemilik kesenian reog Bulkiyo yaitu Djasman, dan kepada
pendukung kesenian tersebut. Selain itu wawancara Jjuga
dilakukan kepada penonton dan kepala desa Kemloko yaitu
Ggatot Suwarto selaku pelindung kesenian reog Bulkiyo.

Wawancara ini berguna untuk mendapatkan data yang
valid dari data-data yang telah peneliti dapatkan

sebelumnya.

2. Tahap Pengolahan Data

Semua data yang diperoleh dari hasil studi
pustaka, observasi dan wawancara dikumpulkan dan
kemudian dianalisa. Data yang tidak berhubungan langsung
dengan objek penelitian dan permasalahan akan
dipisahkan, sedangkan data yang berhubungan langsung
dengan permasalahan akan dianalisa dan kemudian
diuraikan secara sistematis guna mendapatkan hasil
penulisan yang sesuai dengan tujuan dan arti pentingnya

penelitian.

3. Tahap Penulisan
Berpijak pada pengolahan data yang diperoleh,
maka hasilnya akan dirangkum menjadi wuraian dengan

sistematika sebagai berikut:
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BAB I

BAB II

BAB III
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Pendahuluan yang isinya pembahasan
mengenai latar belakang masalah
yang menguraikan tentang sejarah
kelahiran kesenian reog Bulkiyo,
latar belakang pendukung kesenian
dan lokasi penelitian. Selain itu
dalam bab ini diuraikan pula
tentang tujuan penelitian, tinjauan
pustaka, dan_ metode penelitian
yang digunakan untuk mewujudkan
penulisan ini.

Bagian ini menguraikan tentang
kondisi sosial masyarakat desa
Kemloko dan awal terciptanya
kesenian reog Bulkiyo sampai
perkembangannya hingga saat ini,
selain itu juga menguraikan tentang
pola penyajian kesenian reog
Bulkiyo yang di dalamnya mencakup
jumlah penari, bentuk gerak, tempat
dan waktu pertunijukan, rias dan
busana, serta iringan tari.
Pembahasan dalam bab ini difokuskan
pada pengertian makna dan simbol,

kemudian menguraikan makna simbolis



BAB IV
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kesenian reog Bulkiyo dan
keberadaan kesenian tersebut dalam
tata kehidupan masyarakat desa
Kemloko. Bagian ini juga mengurai-
kan tentang fungsi simbolik
kesenian reog Bulkiyo dan korelasi
pertunjukan kesenian reog Bulkiyo
dengan pandangan hidup masyarakat
desa Kemloko.

Akhir dari bab ini adalah

kesimpulan yang mencakup pembahasan

seluruh penulisan secara ringkas,

yang diharapkan dapat memperjelas
maksud dan tujuan penelitian.
Bagian ini juga dilengkapi dengan

lampiran-lampiran.



BAB II
TINJAUAN UMUM KESENIAN REOG BULKIYO

DI DESA KEMLOKO

Berbicara masalah kesenian, manusia umumnya dan
masyarakat desa Kemloko khususnya tidak bisa dipisahkan
dari kesenian. Kesenian merupakan ungkapan ekspresi
manusia yang diungkapkan secara estetis dan lebih banyak
diungkapkan melalui simbol-simbol. Kesenian merupakan
produk budaya masyarakat, yang mencerminkan masyarakat
itu sendiri sebagai bagian dari sistem sosial budayanya.
Terciptanya kesenian selalu dilatarbelakangi oleh
masyarakat pendukungnya. Demikian pula yang terjadi
dengan kesenian reog Bulkiyd yang tumbuh di masyarakat
desa Kemloko. Kesenian reog Bulkiyo bagi masyarakat desa
Kemloko merupakan kesenian yang menyandang fungsi sangat
berarti, sebab memiliki arti dan makna bagi kehidupan
masyarakat desa Kemloko, yang merupakan hal yang
mendasari pola perilaku mereka dan sebagai usaha untuk
memenuhi kebutuhan komunitasnya, Untuk mengetahui
tentang kesenian reog Bulkiyo itu sendiri di masyarakat
desa Kemloko secara lebih jauh, perlu diketahui pula

kondisi sosial budaya masyarakat yang bersangkutan.
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